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Bab Puasa Sunnah

 Diperbolehkan tidak melaksanakan
tabyit an-niyyah (berniat pada malam hari)
pada puasa sunnah berdasarkan dalil dan
ini menjadi pembeda antara puasa sunnah
dengan puasa wajib.

e Diperbolehkan bagi orang vyang
melaksanakan puasa sunnah untuk
membatalkan puasanya dan berbuka di
siang hari dan ia tidak perlu mengganti
puasa tersebut. Orang yang berpuasa
sunnah dapat memilih: jika ia mau
berpuasa, maka ia dapat berpuasa; dan
jika ia mau berbuka, maka ia dapat
berbuka, sebagaimana dalam hadis.

* Seorang istri tidak dapat berpuasa di
hadapannya suaminya, kecuali jika ia
mendapat izin darinya, berdasarkan hadis
riwayat al-Bukhari.



* Adapun hari-hari dan bulan-bulan yang
dianjurkan untuk berpuasa di dalamnya
antara lain:

1. Puasa yang paling disukai oleh Allah
adalah puasa Dawud berdasarkan hadis,

Wis logs ,lasig logs a9
9dg qou.ul." d..JS— .)_9'.) ‘ol.g_ua

oluall Jasl
“Adapun berpuasa sehari dan berbuka
sehari merupakan puasanya Nabi Dawud

‘alaihissalam. la merupakan puasa yang
paling utama.” [HR. al-Bukhari]

2. Puasa Senin-Kamis.

Dari ‘Aisyah radhiyyallahu 'an ha,
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
biasa berpuasa pada hari Senin dan
Kamis." [HR. at-Tirmidzi, an-Nasai, dan
hadis-hadis lainnya]

3. Puasa tiga hari dari setiap bulan.

Dari Abu Hurairah radhiyyallahu 'an hu, ia
berkata,

oluo (oM s ilogl
xS 3,9 )G JS U° oLl &l
oLl ol Jus Liol 0lg amuall

“Kekasihku (Nabi shallallahu ‘'alaihi wa
sallam) mewasiatkan aku dengan tiga hal:
puasa tiga hari dari setiap bulan, dua



rakaat Dhuha, dan shalat witr sebelum
tidur.” [HR. asy-Syaikhan]

4. Puasa hari ‘Asyura dan sehari
sebelumnya. Dianjurkan pula untuk
memperbanyak puasa pada hari-hari dari
bulan Allah, al-Muharram.

Dari Abu Hurairah radhiyyallahu 'an hu
bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Puasa yang paling utama setelah puasa
bulan Ramadhan adalah puasa pada bulan
Allah, al-Muharram, dan shalat yang paling
utama setelah shalat fardhu adalah shalat
malam.” [HR. Muslim]



Dari Abu Qatadah radhiyyallahu 'an hu
bahwasanya Nabi shallallahu ‘'alaihi wa
sallam bersabda,
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“Puasa hari ‘Asyura, saya berharap kepada
Allah ia dapat menghapus dosa satu tahun
sebelumnya.” [HR. Muslim]

5. Memperbanyak puasa pada bulan
Sya‘ban.

Dari ‘Aisyah radhiyyallahu 'an ha, ia
berkata,

ade alll o alll Jgu, OIS

V Jgbii iz pgeas pling



alll Joaw, sl Log 10900
l.o_g lul.aa.oJ yl Py vy ‘ol.uo

“Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam
biasa mengerjakan puasa sampai-sampai
kami mengatakan bahwa beliau tidak
pernah tidak berpuasa dan beliau biasa
tidak berpuasa sampai-sampai kami
mengatakan bahwa beliau tidak pernah
berpuasa, akan tetapi aku tidak pernah
melihat Rasulullah shalallahu ‘'alaihi wa
sallam berpuasa sebulan penuh, kecuali
pada bulan Ramadhan, dan aku tidak
pernah melihat beliau lebih banyak
berpuasa daripada puasa di bulan
Sya‘ban.” [HR. asy-Syaikhan]

6. Puasa hari ‘Arafah bagi orang yang tidak
sedang melaksanakan haji.



Dari Abu Qatadah radhiyyallahu 'an hu, ia
berkata: Rasulullah shalallahu 'alaihi wa
sallam bersabda,

alid il aiadl oS, ol alll
VT i

“Puasa hari ‘Arafah, saya berharap kepada
Allah ia dapat menghapus dosa satu tahun
sebelumnya dan satu tahun sesudahnya.”
[HR. Muslim]

* Diperbolehkan puasa pada hari Sabtu
dan hadis yang melarangnya tidak shahih.

* Diperbolehkan puasa pada hari Jum‘at
jika bertepatan dengan puasa Yyang
sedang dijalankan atau jika diikuti dengan
puasa sehari sebelumnya atau
sesudahnya.



Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,
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“Janganlah engkau berpuasa pada hari
Jum‘at, kecuali engkau berpuasa pada hari
sebelumnya atau sesudahnya.” [HR. al-
Bukhari-Muslim]

* Diharamkan berpuasa pada dua hari
raya dan pada hari-hari tasyrik.

* Puasa ad-Dahr (puasa setiap hari)
hukumnya makruh.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amru bahwasanya Nabi
shallallahu ‘'alaihi wa sallam ketika
didatangi orang yang mengatakan bahwa
ia melanjutkan puasanya, beliau bersabda,
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“Tidak ada puasa bagi orang yang puasa
selamanya. Tidak ada puasa bagi orang
yang puasa selamanya. Tidak ada puasa

bagi orang yang puasa selamanya.” [HR.
al-Bukhari-Muslim]

* Hadis tentang puasa Rajab tidak shahih.



Catatan:

Dalam pembukaan kitab Mukhtashar fi al-
Figh asy-Syafi'i, Syaikh Abu Qatadah al-
Filisthini hafizhahullah berkata,
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“Ini merupakan kitab yang sangat ringkas
yang berisi pendapat-pendapat pilihan
yang paling tampak dari pendapat-
pendapat para ulama dalam masalah fikih,
yaitu pendapat-pendapat pilihan dari
mazhab asy-Syafi‘i rahimahullah, dan



diambil dari perkataan-perkataan beliau,
pendapat-pendapat pilihan para pengikut
mazhab beliau, dan para imam mazhab
yang terkenal. Kitab ini tidak berpegang
dengan pendapat yang masyhur dari
mazhab yang dikatakan oleh ulama-ulama
muta'akhirin, namun kitab ini bersandar
pada pendapat yang berdasar dalil (paling
kuat) berdasarkan prasangkaku karena ia
merupakan yang paling nampak bagiku di
dalam mazhab.”
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